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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terbatasnya pemanfaatan media pembelajaran interaktif 

dalam pembelajaran kimia yang cenderung masih bersifat konvensional, sehingga berdampak 

pada rendahnya hasil belajar. Masalah ini terkonfirmasi oleh data awal yang menunjukkan 

55,8% peserta didik merasa materi ikatan kimia sulit dipahami. Oleh karena itu, penelitian ini 

berfokus untuk menganalisis kebutuhan guru dan peserta didik terhadap pengembangan media 

pembelajaran berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) elektronik berbasis Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan Liveworksheet pada materi ikatan kimia. Langkah penting 

penelitian ini adalah menerapkan metode R&D model 4D, namun dibatasi hanya sampai tahap 

Define. Tahapan ini dilaksanakan melalui pengumpulan data menggunakan angket analisis 

kebutuhan yang disebar kepada 52 peserta didik dan angket wawancara yang ditujukan kepada 

3 guru kimia di SMK SMTI Padang. Temuan utama menunjukkan adanya kesenjangan, di mana 

94,2% siswa kesulitan memahami bahan ajar yang ada (buku teks dan PPT), sementara guru 

belum pernah menggunakan LKPD elektronik berbasis PBL. Temuan kunci juga mengungkap 

adanya kesiapan teknologi (100% siswa membawa gawai) dan minat siswa yang tinggi (82,7%) 

terhadap e-LKPD. Disimpulkan bahwa guru dan peserta didik sangat memerlukan inovasi 

media yang mampu mengakomodasi karakteristik materi abstrak, gaya belajar visual siswa, 

serta tuntutan Kurikulum Merdeka, menjadikan e-LKPD berbasis PBL ini alternatif solusi yang 

tepat. 

Kata Kunci: analisis kebutuhan, LKPD, PBL, liveworksheet, define   

 

ABSTRACT 

This research is motivated by the limited use of interactive learning media in chemistry lessons, 

which tend to be conventional, resulting in low learning outcomes. This problem is confirmed 

by preliminary data showing that 55.8% of students find chemical bonding difficult to 

understand. Therefore, this study focuses on analyzing the needs of teachers and students for 

the development of learning media in the form of electronic Student Worksheets (LKPD) based 

on Problem-Based Learning (PBL) with the aid of Liveworksheet on chemical bonding. A 

crucial step in this research is implementing the 4D R&D model, but limited to the Define stage. 

This stage was implemented through data collection using a needs analysis questionnaire 

distributed to 52 students and an interview questionnaire directed to three chemistry teachers at 

SMTI Padang Vocational High School. The main findings indicate a gap, with 94.2% of 

students having difficulty understanding the existing teaching materials (textbooks and PPT), 

while teachers have never used PBL-based electronic LKPD. Key findings also revealed 

technological readiness (100% of students brought devices) and high student interest (82.7%) 

in e-LKPD. It was concluded that teachers and students urgently need media innovations that 

can accommodate the characteristics of abstract material, students' visual learning styles, and 

the demands of the Independent Curriculum, making this PBL-based e-LKPD an appropriate 

alternative solution. 
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PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi yang terus berkembang pesat setiap saat memberikan dampak 

signifikan terhadap pengembangan sumber daya manusia, terutama dalam sektor pendidikan. 

Menanggapi dinamika ini, pemerintah saat ini melakukan inovasi fundamental terhadap 

kurikulum nasional, yang bertujuan untuk mengembangkan kompetensi holistik dan karakter 

peserta didik. Kurikulum Merdeka secara spesifik dirancang untuk menyediakan fleksibilitas 

dalam kegiatan pembelajaran, terutama melalui variasi penyampaian konten yang lebih 

beragam. Tujuannya adalah agar peserta didik mempunyai kesempatan yang luas dalam 

menganalisis sebuah gagasan awal materi serta memperkuat kompetensi mereka secara 

mendalam (Yulianti et al., 2022). Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, guru sebagai 

elemen utama memiliki kelonggaran dan otonomi dalam merancang serta menyusun media 

pembelajaran. Pemilihan media pembelajaran yang tepat akan membuat proses belajar menjadi 

lebih menarik, menyenangkan, dan bermakna, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada 

tercapainya tujuan pendidikan (Sulistyani et al., 2022). Oleh karena itu, seleksi media 

pembelajaran yang sesuai sangat menentukan keberhasilan, salah satunya adalah pemanfaatan 

media berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berfungsi sebagai media pendukung 

proses belajar (Yulika & Hardeli, 2023). 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) secara tradisional didefinisikan sebagai media 

pembelajaran yang dirancang khusus untuk mendukung pemahaman konsep materi. Selain itu, 

LKPD berfungsi untuk memandu peserta didik selama berlangsungnya proses pembelajaran, 

serta meningkatkan partisipasi aktif mereka dalam kegiatan di kelas (Prastowo, 2015). 

Penggunaan media pembelajaran yang bersifat interaktif dalam proses belajar mengajar terbukti 

memungkinkan peserta didik untuk menjadi lebih aktif dan mampu berpikir kritis. Hal ini secara 

langsung mendukung penguatan pemahaman konsep materi dan meningkatkan keterampilan 

proses sains (Wedyastuti, 2022). Di era digitalisasi saat ini, dibutuhkan media pembelajaran 

yang mampu mengikuti perkembangan zaman dan bersifat interaktif agar dapat menjadi inovasi 

bagi guru. Salah satu inovasi yang paling relevan adalah transformasi LKPD konvensional 

(cetak) menjadi LKPD elektronik (E-LKPD) sebagai media ajar yang diharapkan mampu 

membuat peserta didik lebih tertarik (Jannah & Suciptaningsih, 2023). E-LKPD merupakan 

media ajar digital yang aksesnya lebih terjangkau menggunakan gadget maupun komputer, 

serta menawarkan format yang jauh lebih interaktif karena didukung oleh elemen multimedia 

seperti teks, animasi, video, dan gambar (Hidayah & Kuntjoro, 2022). 

Dalam menunjang pembuatan LKPD interaktif, diperlukan sebuah platform yang 

praktis dan efisien bagi guru, salah satunya adalah liveworksheet. Liveworksheet merupakan 

sebuah website yang sudah tersedia di internet yang memberikan kemudahan akses bagi guru 

untuk mengubah LKPD konvensional berbasis cetak menjadi LKPD online yang interaktif dan 

jauh lebih efisien dalam penggunaannya (Nada et al., 2022). Efektivitas platform ini telah 

ditunjukkan dalam penelitian. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Nugroho et al., 

2024) mengenai efektivitas penggunaan E-LKPD dengan liveworksheet, hasilnya menunjukkan 

adanya peningkatan nilai yang signifikan. Skor rata-rata pre-test siswa sebesar 66,92 meningkat 

tajam menjadi 88,07 pada saat post-test. Perbedaan skor yang substansial tersebut menunjukkan 

bahwa LKPD berbasis liveworksheet terbukti efektif dalam mendukung proses pembelajaran. 

Selain itu, dalam menyusun LKPD interaktif yang efektif, tidak cukup hanya mengandalkan 

platform teknologinya. Diperlukan juga integrasi dengan model pembelajaran yang sesuai 

dengan filosofi Kurikulum Merdeka serta terbukti efektif dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. 

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu pendekatan pembelajaran 

yang dinilai paling sesuai untuk diterapkan dalam konteks ini. PBL didefinisikan sebagai salah 
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satu model pembelajaran yang berfokus pada penyajian masalah nyata (real-world problems) 

sebagai titik awal dan bagian utama dalam keseluruhan proses pembelajaran. Penggunaan 

model pembelajaran PBL sangat sejalan dengan tujuan Kurikulum Merdeka karena model ini 

secara inheren mendorong keterlibatan aktif peserta didik selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung (Ahmad, 2024). Menurut (Hosnan, 2014), tujuan utama dari model PBL tidak 

hanya terbatas pada penyampaian materi (content delivery) kepada peserta didik. Lebih dari itu, 

PBL dirancang secara spesifik untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

dan kemampuan pemecahan masalah (problem-solving skills). Konsekuensinya, peserta didik 

menjadi lebih aktif dalam menyelidiki berbagai alternatif pemecahan masalah berdasarkan 

bahan literasi yang telah diberikan oleh guru. Hal tersebut sangat sesuai dengan tujuan 

Kurikulum Merdeka yang memberikan penekanan kuat pada pendekatan saintifik, yang 

menuntut siswa untuk mampu berpikir kritis dan aktif. 

Penggunaan LKPD berbasis PBL menjadi sangat relevan ketika diterapkan pada materi 

ikatan kimia. Materi ini penting karena berbagai penelitian secara konsisten mengidentifikasi 

ikatan kimia sebagai salah satu materi yang paling sulit dipahami oleh peserta didik. Kesulitan 

ini disebabkan oleh materi yang dianggap cukup rumit, membutuhkan banyak hafalan aturan 

(seperti oktet), dan banyaknya konsep turunan yang perlu dipahami secara simultan (Wahdan 

et al., 2017). Karakteristik utama dari materi ikatan kimia adalah sifatnya yang sangat abstrak. 

Materi ini melibatkan konsep-konsep pada level mikroskopis, seperti pergerakan elektron, 

orbital, dan gaya antar-atom, yang tidak mudah diamati secara langsung. Sifat materi ini dikaji 

melalui topik-topik fundamental seperti ikatan ion, ikatan kovalen (termasuk kovalen 

koordinasi), dan ikatan logam. Dalam mempelajarinya, peserta didik diharapkan mampu 

mencapai kompetensi seperti menyelidiki tingkat kepolaran suatu senyawa serta 

mengidentifikasi jenis ikatan yang terbentuk antar atom (Sari et al., 2023). 

Analisis kebutuhan merupakan langkah awal yang krusial dalam setiap proses 

pengembangan media pembelajaran. Langkah ini berfungsi untuk mengidentifikasi 

kesenjangan (gap) antara situasi ideal yang diharapkan oleh kurikulum dengan kondisi nyata 

yang terjadi di lapangan (Lilis, 2025). Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, 

ditemukan permasalahan signifikan pada proses pembelajaran kimia di sekolah sasaran. Para 

guru cenderung masih menggunakan metode pembelajaran konvensional yang berpusat pada 

guru (teacher-centered), seperti metode ceramah dan tanya jawab. Selain itu, media ajar yang 

digunakan juga belum cukup menarik bagi peserta didik. Media pembelajaran yang sering 

digunakan, seperti buku cetak, presentasi PowerPoint (PPT), video Youtube yang tidak 

terintegrasi, dan LKPD cetak konvensional, masih dirasa kurang bervariasi. Akibatnya, media-

media tersebut belum mampu membuat peserta didik tertarik dan berpartisipasi aktif selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Dampak langsung dari situasi ini adalah hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

kimia, khususnya pada materi ikatan kimia, yang teridentifikasi masih rendah. Selain itu, 

analisis karakteristik peserta didik juga menunjukkan kecenderungan yang jelas; mereka 

menyukai gaya belajar visual, diikuti oleh kinestetik, dan terakhir auditori. Temuan ini 

menunjukkan adanya kebutuhan mendesak akan media pembelajaran yang mampu 

mengakomodasi beragam gaya belajar tersebut, tidak hanya berfokus pada auditori (ceramah) 

atau visual statis (PPT). Oleh karena itu, dibutuhkan analisis kebutuhan yang mendalam untuk 

merancang media pembelajaran yang benar-benar sesuai dengan karakteristik unik peserta 

didik, selaras dengan tuntutan Kurikulum Merdeka (yang menuntut aktivitas dan berpikir kritis), 

serta sesuai dengan karakteristik materi ikatan kimia (yang abstrak). Hasil dari analisis 

kebutuhan inilah yang menjadi dasar perlunya sebuah inovasi, yaitu pengembangan LKPD 
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berbasis Problem Based Learning (PBL) yang diimplementasikan melalui bantuan platform 

interaktif liveworksheet pada materi ikatan kimia. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan metode Research and Development (R&D) dengan mengacu 

pada model pengembangan 4D, yang terdiri dari empat tahapan: Define (Pendefinisian), Design 

(Perancangan), Develop (Pengembangan), dan Disseminate (Penyebaran). Namun, pelaksanaan 

penelitian ini dibatasi hanya sampai pada tahap pertama, yaitu Define (Pendefinisian). Tujuan 

utama pada tahap ini adalah untuk melakukan analisis kebutuhan (needs analysis) guna 

mengidentifikasi permasalahan fundamental dalam pembelajaran, menganalisis karakteristik 

peserta didik, serta memetakan kondisi sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah. Fokusnya 

adalah untuk memastikan bahwa pengembangan media Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

elektronik berbasis Problem Based Learning (PBL) berbantuan Liveworksheet pada materi 

ikatan kimia memang benar-benar diperlukan dan relevan dengan konteks pembelajaran kimia 

di lapangan. 

Subjek penelitian yang dilibatkan dalam tahap Define ini terdiri dari 52 peserta didik 

kelas X dan 3 guru kimia yang mengajar di SMK SMTI Padang. Pemilihan subjek ini bertujuan 

untuk mendapatkan data kebutuhan dari dua perspektif utama, yaitu pengguna (siswa) dan 

fasilitator (guru). Data dikumpulkan menggunakan dua jenis instrumen. Instrumen utama 

adalah angket analisis kebutuhan peserta didik, yang dirancang dan didistribusikan secara 

daring menggunakan Google Forms untuk menjangkau 52 siswa secara efisien. Instrumen 

kedua adalah angket wawancara yang disusun secara terstruktur dan ditujukan kepada 3 guru 

kimia. Wawancara ini dilakukan untuk menggali informasi lebih mendalam mengenai praktik 

pembelajaran, media yang digunakan, dan kendala yang dihadapi guru di SMK SMTI Padang. 

Data yang terkumpul dari kedua instrumen tersebut kemudian dianalisis secara 

deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data dari angket kebutuhan peserta didik dianalisis dengan 

menghitung persentase jawaban untuk setiap pertanyaan. Analisis ini difokuskan pada 

identifikasi kesulitan belajar materi ikatan kimia, preferensi gaya belajar, ketersediaan gawai 

(gadget), serta minat siswa terhadap E-LKPD yang interaktif. Data dari angket wawancara guru 

dianalisis secara kualitatif untuk mengidentifikasi kurikulum yang diterapkan (Kurikulum 

Merdeka), model pembelajaran yang dominan (PBL), jenis bahan ajar yang biasa digunakan 

(buku teks, PPT, Youtube), dan pengalaman guru dalam menggunakan LKPD berbasis PBL 

atau Liveworksheet. Hasil analisis gabungan dari kedua sumber data ini digunakan untuk 

merumuskan kesimpulan mengenai urgensi dan spesifikasi kebutuhan pengembangan media 

pembelajaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berikut ini adalah data dari hasil analisis kebutuhan guru dan peserta didik yang ada di 

SMK SMTI Padang. Dari data yang diketahui didapatkan informasi mengenai proses kegiatan 

belajar, metode belajar, model pembelajaran, dan penggunaan media di dalam pembelajaran. 

Adapun hasil dari analisis kebutuhan guru terhadap kegiatan proses belajar mengajar yang 

didapatkan dari hasil wawancara yaitu seperti tabel berikut ini. 
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Tabel 1. Hasil Analisis Wawancara Guru   

No. Pertanyaan Jawaban Analisis Guru 

1. Dalam mengajarkan mata pelajaran kimia, 

apakah Bapak/Ibu sudah menerapkan 

kurikulum merdeka? 

Sudah menerapkan kurikulum 

merdeka 

2. Model pembelajaran apa yang Bapak/Ibu 

gunakan saat proses pembelajaran kimia? 
Model Problem Based Learning 

(PBL) 

 

3. Apakah Bapak/Ibu pernah menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL), Jika pernah apa manfaatnya? 

Pernah, manfaatnya yaitu  

a. mampu melatih siswa belajar 

mandiri 

b. melatih peserta didik dalam 

menyelesaikan suatu 

permasalahan 

c.  memancing stimulus dan pola 

pikir siswa 

d. Pembelajaran kimia relevan 

denga kehidupan sehari-hari 

sehingga relevan menggunakan 

model PBL 

 

4.  Dalam mengajarkan mata pelajaran kimia, 

bahan ajar seperti apakah yang Bapak/Ibu 

gunakan pada saat pembelajaran dan apakah 

bahan tersebut sudah mengimplementasikan 

kurikulum merdeka? 

Menggunakan buku paket, PPT, 

youtube, LKPD cetak yang 

bersikan pertanyaan-pertanyaan 

latihan 

5. Apakah Bapak/Ibu menggunakan LKPD dalam 

pembelajaran kimia? Jika Iya, apa manfaatnya 

dan Jika Tidak, apakah kendalanya? 

Belum, karena keefektifan waktu 

dalam belajar dan penggunaan soal 

di buku paket masih banyak 

6. Apakah Bapak//Ibu sudah mengggunakan 

LKPD berbasis PBL dalam proses 

pembelajaran pada materi ikatan kimia?  

Belum pernah menggunaakan 

LKPD cetak maupun elektronik 

pada materi ikatan kimia 

 

7. Bagaimana hasil belajar peserta didik 

Bapak//Ibu gunakan dalam proses 

pembelajaran pada materi ikatan kimia? 

Hasil belajar siswa masih kurang 

dari kriteria ketercapaian tujuan 

pembelajaran (KKTP) 

 

8. Menurut Bapak/Ibu kesulitan apakah yang 

dialami peserta didik dalam menemukan 

konsep saat mempelajari ikatan kimia? 

Kesulitan yang ada pada peserta 

didik yaitu pemahaman peserta 

didik terhadap materi sebelumnya 

yang kurang sehingga sulit 

menentukan ikatan ion dan ikatan 

kovalen 

 

9. Apakah Bapak/Ibu pernah menggunakan 

LKPD yang di dalamnya terdapat 3 

representasi kimia? Jika belum pernah, apa 

alasannya? 

Sudah menggunakan 3 representasi 

kimia, namun hanya untuk 

makroskopis 
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10. Apakah Bapak/Ibu tertarik jika LKPD cetak 

dikembangkan menjadi LKPD berbasis 

elektronik dan bagaimana pendapat 

Bapak/Ibu? 

Sangat tertarik dan dibuatkan 

seinteraktif mungkin dan 

disesuaikan konteks materi isi dari 

LKPDnya 

11. Apakah Bapak/Ibu mengetahui platform 

liveworksheet? 
Tidak mengetahui dan belum 

pernah menggunakannya 

 

12. Apa saran Bapak/Ibu kedepannya untuk LKPD 

berbasis PBL Pada Materi Ikatan Kimia 

menggunakan Liveworksheet yang akan 

dikembangkan? 

a. Menggunakan panduan yang 

sesuai dengan kurikulum 

merdeka karena sekarang 

sekolah dituntut untuk membuat 

bahan ajar yang menarik dan 

terfokus kepada peserta didik 

dan lkpd yang disajikan lebih 

menarik minat siswa. 

b. Warna LKPD yang lebih 

menarik 

c. Permasalahan pada LKPD 

boleh dikaitkan kehidupan 

industri 

d. Lebih interaktif 

e. Penggunaan jenis soal yang 

beragam 

f. Adanya video pembelajaran 

yang mendukung proses 

pembelajaran 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Kebutuhan Peserta Didik   

No. Pertanyaan Jawaban Analisis Peserta Didik 

1. Metode apakah yang digunakan guru 

ananda dalam pembelajaran kimia? 

 

 

Pilihan peserta didik yaitu: 

Metode ceramah: 65,4% 

Metode tanya jawab: 63,5% 

Metode diskusi: 53,8% 

Metode demostrasi: 21,2% 

 

2. Apakah ananda mengalami kesulitan saat 

mempelajari kimia? 

75% peserta didik mengalami 

kesulitan mempelajari kimia 

 

3. Jika ”Ya” kesulitan apa yang Ananda 

alami dalam mempelajari kimia? 

Rata-rata peserta didik merasa 

kesulitan pada: 

a. Kesulitan dalam materi ikatan 

kovalen 

b. Kalau diterangkan tidak 

mengerti dan susah memahami 

materi 

c. Menghafal rumus 

d. Menghafal dan banyak angka 
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e. Kesulitan dalam menentukan 

kovalen 

f. Pembelajaran hitung-hitungan 

 

4.  Menurut ananda, apakah konsep ikatan 

kimia adalah salah satu materi yang mudah 

untuk dipahami? 

55,8% peserta didik menyatakan 

materi ikatan kimia adalah materi 

yang tidak mudah untuk dipahami 

 

5. Bahan belajar apa saja yang pernah ananda 

gunakan? 

a. 90,4% memilih buku cetak 

b. 76,9% memiliki PPT, 

c. 53,8% memilih modul ajar 

 

6. Apakah ananda memiliki kesulitan dalam 

memahami materi dari bahan ajar yang 

digunakan oleh guru dalam belajar kimia? 

94,2% peserta didik kesulitan 

dalam memahami materi dari bahan 

ajar yang digunakan oleh guru 

 

7. Jika ”Ya” kesulitan apa yang Ananda 

alami dalam memahami materi dari bahan 

ajar yang digunakan guru saat belajar 

kimia? 

Rata-rata kesulitan yang dirasakan 

oleh peserta didik yaitu tidak 

mengerti akan bahasa buku dan 

membosankan 

 

8. Apakah guru ananda menggunakan bahan 

ajar berupa LKPD dalam pembelajaran 

kimia? 

53,8% peserta didik menyatakan 

guru tidak menggunakan LKPD 

dalam pembelajaran kimia 

 

9. Gaya belajar apakah yang Ananda sukai 

dalam pembelajan? 

a. Gaya belajar visual: 76,9% 

b. Gaya belajar kinestetik: 38,5% 

c. Gaya belajar auditori: 30,8% 

 

10. Apakah Ananda membawa dan 

menggunakan salah satu gadget ke 

sekolah? 

100% peserta didik menyatakan 

membawa gadget ke sekolah 

11. Apakah gadget Ananda terhubung ke akses 

internet (internet pribadi atau WiFi 

sekolah) yang memadai? 

94,2% peserta didik menyatakan 

menggunakan akses internet pribadi 

maupun internet sekolah 

 

12. Apakah Ananda tertarik jika menggunakan 

E-LKPD (LKPD Elektronik) yang bisa 

dibuka di gadget Ananda pada materi 

ikatan kimia? 

82,7% peserta didik tertarik jika 

dibuatkan sebuah LKPD elektronik 

yang bisa dibuka di gadget 

13. Apakah Ananda tertarik dengan E-LKPD 

yang berwarna, berisi gambar, audio, dan 

video yang membantu Ananda memahami 

materi ikatan kimia? 

90,4% peserta didik tertarik dengan 

LKPD yang bersikan gambar, 

audio, dan video 

14. Jika dikembangkan E-LKPD tersebut, E-

LKPD seperti apa yang Ananda inginkan 

untuk mempelajari materi ikatan kimia? 

a. LKPD berwarna, bergambar, 

audio, dan video 

b. Berisikan penjelasan yang jelas 

dan menarik 
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Pembahasan  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa adanya kebutuhan yang diperlukan pada media 

pembelajaran LKPD berbasis PBL berbantuan liveworksheet pada materi ikatan kimia. Hal 

tersebut diperkuat dari hasil wawancara guru dan analisis kebutuhan peserta didik. Oleh karena 

itu, penelitian ini dijabarkan berdasarkan tahapan yang ada pada model 4D yaitu tahap define 

(Pendefinisian) yang memuat 5 tahapan sebagai berikut ini. 

1. Analisis Ujung Depan (Front-End Analysis) 

Pada tahapan analisis ujung depan ditemukan permasalahan dari hasil wawancara 

guru dan penyebaran angket kepada peserta didik SMK SMTI Padang. Didapatkan bahwa 

guru belum menggunakan LKPD berbasis PBL cetak maupun elektronik terhadap materi 

ikatan kimia. Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran cenderung menggunakan 

PPT, youtube, dan buku cetak sehingga hasil belajar peserta didik kelas X untuk materi 

ikatan kimia masih di bawah KKTP. Hasil penyebaran angket didapatkan metode 

pembelajaran yang sering digunakan guru yaitu ceramah dan tanya jawab sehingga peserta 

didik merasa kesulitan dalam memahami pembelajaran, yang didukung sebanyak 55,8% 

peserta didik merasa ikatan kimia materi yang sulit untuk dipahami. Selain itu 94,2% 

peserta didik telah menggunakan gadget yang didukung dengan terhubungnya akses 

internet pribadi maupun internet sekolah yang memadai, yang menunjukan ketersiapan dan 

keterbukaan dalam penggunaan teknologi. 82,7% peserta didik tertarik jika dikembangkan 

LKPD yang dapat diakses melalui gadget dan berisikan gambar, audio, dan video yang 

menarik dan menunjang pemahaman.  

2. Analisis Peserta Didik (Learner Analysis) 

Hasil penyebaran angket didapatkan 65,4% peserta didik menyatakan bahwa guru 

menggunakan metode ceramah, sehingga 75% menyatakan mengalami kesulitan dalam 

mempelajari kimia, terutama 55,8% mengalami kesulitan pada konsep ikatan kimia. Selain 

itu, dalam penggunaan bahan ajar saat proses pembelajaran didapatkan bahwa guru 

dominan menggunakan buku cetak dengan 90,4% jawaban dari peserta didik dan 76,9% 

peserta didik menjawab menggunakan powerpoint. Dari hal tersebut, diketahui peserta didik 

masih merasa kesulitan dalam memahami pembelajaran, seperti tidak mengerti akan bahasa 

buku teks yang dimiliki, merasa membosankan, dan sulit memahami materi yang dipelajari. 

Dari pernyataan tersebut dapat di analisis bahwa masih kurangnya penggunaan bahan ajar 

yang interaktif dalam kegiatan belajar sehingga peserta didik merasa pembelajaran kimia 

dasar terutama materi ikatan kimia tersebut terasa sulit dan tidak mudah untuk dipahami.  

Adapun gaya belajar peserta didik yaitu lebih cenderung menyukai gaya belajar 

visual sebesar (76,9%), gaya belajar kinestetik sebesar (38,5%), dan gaya belajar auditori 

ssebesar (30,8%,). Persentase ini menunjukan Sebagian besar peserta didik memiliki 

kecendrungan di gaya belajar visual dan sebagian juga menggunaakan gaya belajar lainnya 

secara bersamaan. Menurut (Arifi:2017), tipe gaya belajar peserta didik perlu diperhatikan 

oleh guru yaitu gaya belajar visual karena gaya belajar tersebut cenderung memahami 

materi jika didukung dengan adanya bukti konkrit, gambar, diagram, atau video. Tanpa 

adanya media visual, maka akan kesulitan peserta didik dalam memahami konsep abstrak 

dan akan berdampak terhadap hasil belajar (Ramadhan & Darmawan, 2025). 

Peserta didik menyatakan telah menggunakan LKPD dalam pembelajaran kimia, 

namun LKPD yang tersedia masih berupa latihan-latihan soal yang belum menerapkan 

model PBL maupun LKPD elektronik pada materi ikatan kimia. LKPD berisikan panduan 

peserta didik untuk mengerjakan kegiatan penyelidikan dan pemecahan masalah (Fortuna 

dkk., 2021). Dari temuan juga didapatkan 82,7% peserta didik tertarik jika menggunakan 

LKPD elektronik yang dapat di buka melalui gadget untuk materi ikatan kimia yang 
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didukung dengan saran LKPD yang berisikan gambar, berwarna yang menarik, audio, 

video, penjelasan yang jelas, yang dapat diakses kapan saja sehingga memudahkan dalam 

memahami materi, dan bahasa yang mudah untuk dipahami. Selain itu, peserta didik juga 

menyatakan 100% membawa dan dibolehkan menggunakan gadget saat pembelajaran, 

terutama dalam pembelajaran tertentu yang membutuhkan gadget serta dapat terhubung 

melalui internet pribadi maupun internet sekolah. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Hardiansyah & Aini, 2025) menyatakan bahwa LKPD elektronik ditujukan agar 

menjadi sarana belajar yang interaktif, sesuai dengan konteks kehidupan nyata, serta 

mampu meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi secara mendalam dan 

bermakna. 
3. Analisis Tugas (Task Analysis) 

Bertujuan untuk mengidentifikasi capaian pembelajaran yang harus dicapai oleh 

peserta didik pada materi ikatan kimia yang ditetapkan oleh sekolah dan didasari pada 

BSKAP No.46 tahun 2025. Pada capaian pembelajaran diharapkan peserta didik mampu 

memiliki kemampuan dalam menerapkan prinsip kimia dasar untuk menyelesaikan 

permasalahan di bidang kimia industri (Kemendikbud, 2025). Adapun analisis tugas yang  

diharapkan mampu dipelajari oleh peserta didik pada materi ikatan kimia yaitu: 

a. Menjelaskan kecendrungan atom untuk mencapi konfigurasi stabil. 

b. Menganalisis proses terbentuknya ikatan ion pada senyawa. 

c. Menentukan sifat-sifat fisik senyawa ionik. 

d. Menganalisis proses terbentuknya ikatan kovalen pada senyawa. 

e. Menentukan sifat fisik kovalen polar dan kovalen nonpolar berdasarkan 

keelektronegatifan. 

4. Analisis Konsep (Concept Analysis) 

Analisis konsep disusun agar aktivitas pembelajaran tidak hanya menekannya pada 

penguasaan konsep teoritis, namun juga menerapkan tiga level representasi kimia yaitu 

makroskopik, submikroskopik, dan simbolik. Berdasarkan temuan oleh (Ramdhani dkk., 

2020) menyatakan salah satu hal yang menyebabkan materi ikatan kimia sulit untuk 

dipahami yaitu tingkat pemahaman soal yang tinggi dan membutuhkan pemahaman 

submikroskopik. 

5. Perumusan Tujuan Pembelajaran (Specifying Instructional Objectives) 

Perumusan tujuan pembelajaran mengacu pada capaian pembelajaran yang 

digunakan oleh sekolah yaitu BSKAP No. 46 tahun 2025. Adapun analisis terhadap 

perumusan tujuan pembelajaran yaitu terdiri atas (a) menerapkan konsep terbentuknya 

ikatan ion dan menentukan sifat-sifat senyawa ion, dan (2) menerapkan proses terbentuknya 

ikatan kovalen dan sifat-sifat senyawa kovalen polar dan kovalen nonpolar. Tujuan 

pembelajaran berfungsi agar pendidik dapat menyesuaikan materi sesuai dengan tingkat 

pemahaman peserta didik, sehingga akan tercapainya hasil belajar, serta membantu 

pendidik dalam melakukan refleksi terhadap keberhasilan proses mengajar sebagai 

perbaikan di pembelajaran berikutnya (Albina & Pratama, 2025). 

Dengan demikian, hasil penelitian analisis kebutuhan yang mengadopsi model 4D dan 

dibatasi pada tahap define menunjukkan bahwa diperlukan inovasi mendesak pada media 

pembelajaran yang digunakan di SMK SMTI Padang. Analisis ini mengungkap bahwa selama 

proses pembelajaran, guru seringkali masih bergantung pada kombinasi buku cetak, presentasi 

powerpoint standar, dan video youtube yang belum terintegrasi secara pedagogis. Selain itu, 

LKPD cetak yang digunakan cenderung bersifat tradisional, lebih fokus pada latihan soal 

(drills) daripada eksplorasi konsep. Akibatnya, variasi media masih sangat terbatas, yang 

berdampak langsung pada motivasi siswa; mereka merasa kurang tertarik dan cenderung pasif 
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dalam proses pembelajaran. Kondisi ini jelas tidak sejalan dengan tuntutan Kurikulum 

Merdeka, yang secara eksplisit menekankan pada terwujudnya pembelajaran yang aktif, 

interaktif, dan berorientasi pada pengembangan kemampuan berpikir kritis (Annisa et al., 2025; 

Boyi & Rahayuningsih, 2025; Noviantari et al., 2025). 

Selain itu, identifikasi karakteristik peserta didik memperkuat urgensi inovasi ini. Data 

menunjukkan bahwa gaya belajar yang paling dominan di kalangan siswa adalah visual, diikuti 

oleh kinestetik, dan kemudian auditori. Profil keragaman gaya belajar ini menegaskan bahwa 

media berbasis teks tidak lagi memadai; dibutuhkan sebuah media pembelajaran yang interaktif 

dan selaras dengan perkembangan teknologi digital untuk melayani semua siswa. Oleh karena 

itu, dari hasil analisis kebutuhan tersebut, salah satu inovasi strategis yang dapat dilakukan 

adalah pengembangan e-LKPD berbasis PBL menggunakan platform liveworksheet. Media ini 

dirancang khusus untuk memenuhi kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran kimia, 

terutama pada materi ikatan kimia. Keunggulan LKPD ini adalah kemampuannya 

mengintegrasikan elemen multimedia—seperti gambar interaktif, video, dan audio—serta 

mengimplementasikan tiga level representasi kimia (makroskopik, submikroskopik, dan 

simbolik) secara terpadu (Aspari & Andromeda, 2025; Nugroho & Zulfikasari, 2025; Putri & 

Yerimadesi, 2025). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMK SMTI Padang dengan model 4D, 

tahapan define, maka dibutuhkannya suatu media pembelajaran yang mampu mengakomodasi 

karakteristik peserta didik, tuntutan kurikulum, dan karakteristik materi pada ikatan kimia. 

Sehingga salah satu media pembelajaran yang cocok digunakan adalah LKPD berbasiskan 

PBL, yang didalamnya memuat tahapan-tahapan PBL sehingga peserta didik dapat 

memecahkan suatu permasalahan di kehidupan nyata, serta mampu mengakomodasi 3 

representasi kimia dan interaktif yang sesuai dengan gaya belajar maupun karakteristik materi 

dengan menggunakan liveworksheet sebagai pengubah LKPD konvensional menjadi LKPD 

interaktif. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa perlunya pengembangan LKPD berbasis 

PBL berbantuan liveworksheet pada materi ikatan kimia yang mampu mengatasi permasalahan 

yang telah ditemukan.  
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